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INTISARI 

 

PENGENALAN POLA MOTIF BATIK KAWUNG DENGAN 

MENGGUNAKAN EKSTRAKSI CIRI ZERNIKE MOMENTS 

 

 Batik merupakan salah satu budaya tradisional yang menjadi ciri khas 

Indonesia. Batik memiliki karakteristik khusus serta keunikan tersendiri. 

Keunikannya adalah proses pembuatannya yang dihasilkan dari proses “mbatik”. 

Selain itu keunikannya berasal dari motif-motifnya yang khas dan beragam serta 

nilai-nilai filosofi yang terkandung dalam motif batik tersebut. Batik kawung 

merupakan salah satu jenis batik Indonesia yang memiliki motif khas, yaitu empat 

pola bulatan mirip buah kawung ( kolang-kaling ) yang disusun secara rapi dan 

geometris. Motif yang dimiliki batik kawung ini menunjukkan ciri khas yang 

membedakan dari batik yang lain. Keanekaragaman motif batik ini menimbulkan 

kesulitan untuk mengenali suatu motif batik tertentu. 

 

 Untuk mempermudah mengenali motif batik kawung pada suatu citra, 

pada penelitian ini penulis menggunakan metode Zernike Moments. Sebagai 

metode untuk mengekstraksi bentuk atau ciri khas citra. Kemudian dilakukan 

pengenalan pola pada citra tersebut dengan cara membandingkan nilai hasil 

ekstraksi ciri. Dalam penelitian ini penulis melakukan beberapa pengujian untuk 

mengetahui pada kondisi seperti apa sistem menghasilkan nilai keakuratan yang 

tinggi. 

  

 Sistem pengenalan pola batik kawung yang dibangun dapat memberikan 

nilai rata-rata akurasi pengenalan citra dengan tingkat ketepatan sistem 80%, 85%, 

90%, 95% dan 100% cukup tinggi yaitu sebesar 92%. Hasil ini didapatkan dari 

pengujian dengan menggunakan order 0 hingga order 10. 

 

Kata kunci : Batik Kawung, Zernike Moments, Preprocessing, Order 
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INTISARI 

 

PENGENALAN POLA MOTIF BATIK KAWUNG DENGAN 

MENGGUNAKAN EKSTRAKSI CIRI ZERNIKE MOMENTS 

 

 Batik merupakan salah satu budaya tradisional yang menjadi ciri khas 

Indonesia. Batik memiliki karakteristik khusus serta keunikan tersendiri. 

Keunikannya adalah proses pembuatannya yang dihasilkan dari proses “mbatik”. 

Selain itu keunikannya berasal dari motif-motifnya yang khas dan beragam serta 

nilai-nilai filosofi yang terkandung dalam motif batik tersebut. Batik kawung 

merupakan salah satu jenis batik Indonesia yang memiliki motif khas, yaitu empat 

pola bulatan mirip buah kawung ( kolang-kaling ) yang disusun secara rapi dan 

geometris. Motif yang dimiliki batik kawung ini menunjukkan ciri khas yang 

membedakan dari batik yang lain. Keanekaragaman motif batik ini menimbulkan 

kesulitan untuk mengenali suatu motif batik tertentu. 

 

 Untuk mempermudah mengenali motif batik kawung pada suatu citra, 

pada penelitian ini penulis menggunakan metode Zernike Moments. Sebagai 

metode untuk mengekstraksi bentuk atau ciri khas citra. Kemudian dilakukan 

pengenalan pola pada citra tersebut dengan cara membandingkan nilai hasil 

ekstraksi ciri. Dalam penelitian ini penulis melakukan beberapa pengujian untuk 

mengetahui pada kondisi seperti apa sistem menghasilkan nilai keakuratan yang 

tinggi. 

  

 Sistem pengenalan pola batik kawung yang dibangun dapat memberikan 

nilai rata-rata akurasi pengenalan citra dengan tingkat ketepatan sistem 80%, 85%, 

90%, 95% dan 100% cukup tinggi yaitu sebesar 92%. Hasil ini didapatkan dari 

pengujian dengan menggunakan order 0 hingga order 10. 

 

Kata kunci : Batik Kawung, Zernike Moments, Preprocessing, Order 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

 

 Batik merupakan salah satu budaya tradisional yang menjadi ciri 

Indonesia. Batik Indonesia telah disahkan oleh UNESCO sebagai warisan 

kemanusiaan untuk budaya lisan dan non bendawi ( Masterpieces of the Oral and 

Intangible Heritage of Humanity ) sejak 2 Oktober, 2009 (Kemenperin, 2016). 

Menurut Santosa Doellah, batik adalah sehelai kain yang dibuat secara tradisional 

serta memiliki beragam corak hias dan pola tertentu. Teknik pembuatannya 

menggunakan teknik celup rintang dengan lilin batik sebagai bahan perintang 

warna. Batik memiliki karakteristik khusus serta keunikan tersendiri. 

Keunikannya adalah proses pembuatan yang dihasilkan dari melukis pada kain 

atau disebut “mbatik”. Selain itu keunikannya berasal dari keberagaman motif-

motifnya serta nilai-nilai filosofi yang terkandung didalam motif batik tersebut. 

 Batik kawung merupakan salah satu jenis batik Indonesia yang 

memiliki motif yang khas. Motif tersebut yaitu pola bulatan mirip buah kawung ( 

sejenis kelapa atau kadang dianggap sebagai buah kolang-kaling ) yang ditata 

secara rapi dan geometris. Motif ini memiliki nilai filosofi yang melambangkan 

harapan agar manusia selalu ingat akan asal usulnya. Motif yang terdapat pada 

batik kawung ini mempunyai karakteristik khusus dan pola geometris.  

 Keanekaragaman motif batik ini menimbulkan kesulitan untuk 

mengenali suatu motif batik tertentu. Sehingga pada penelitian ini akan 

dikembangkan sebuah perangkat lunak yang dapat mengenali motif batik kawung 

secara otomatis berdasarkan karakteristik khusus yang dimilikinya. Sistem yang 

akan dikembangkan nantinya, hanya akan fokus mengenali pada satu macam 

motif batik, yaitu motif batik kawung. Sistem akan dikembangkan dengan 

beberapa metode dari pengolahan citra digital. Pada sistem ini proses ekstraksi ciri 
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motif batik menggunakan metode Zernike Moments. Citra kemudian dikenali 

berdasarkan nilai yang dihasilkan pada proses ekstraksi ciri. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan rumusan masalah, 

yaitu: 

a. Bagaimana membangun sebuah perangkat lunak yang 

mengimplementasikan metode Zernike Moments sebagai metode untuk 

ekstraksi ciri pada citra batik kawung? 

b. Bagaimana pengaruh nilai order terhadap tingkat akurasi pengenalan pada 

citra ? 

 

1.3.Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Motif batik yang akan diteliti pada penelitian ini hanya satu motif, yaitu 

motif batik kawung. 

b. Motif batik yang diambil untuk proses ekstraksi ciri hanya bentuk yang 

menjadi ciri khas dari batik tersebut. 

c. Metode ekstraksi ciri yang digunakan pada penelitian ini adalah Zernike 

Moments. 

d. Data input citra untuk data set dan data uji akan diubah menjadi citra 

dengan ukuran128x128 piksel. 

e. Data input berupa citra dengan format .jpg. 

f. Data output berupa keterangan batik kawung atau bukan. 

g. Bahasa pemrograman yang dipakai adalah matlab. 
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1.4.Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini, antara lain : 

a. Mengembangkan sebuah perangkat lunak yang mengimplementasikan 

metode Zernike Moments sebagai metode ekstraksi ciri untuk mengenali 

citra batik kawung. 

b. Mengetahui pengaruh nilai order terhadap tingkat akurasi pengenalan citra. 

 

1.5. Metodologi Penelitian 

 

a. Studi Pustaka 

  Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari teori-teori melalui 

buku, artikel, jurnal dan bahan lain yang mendukung serta berhubungan 

dengan pengolahan citra digital, pengenalan pola tertentu pada citra, pola 

bentuk motif batik, metode Zernike Moments dan metode-metode lain yang 

dibutuhkan. 

b. Tahap Pengumpulan Data 

  Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, sebagian 

diambil dari internet dan sebagian diambil dengan cara mengambil gambar  

secara langsung pada kain bermotif batik kawung. 

c. Perancangan Sistem 

Tahap ini berisi perancangan sistem yang akan dibuat. 

d. Pembangunan Sistem 

  Tahap ini merupakan tahap pembuatan sistem sesuai dengan 

rancangan yang telah dibuat. Pada tahapan ini, akan dilakukan beberapa 

tahapan, yaitu : 

Tahap Preprocessing yaitu meresize citra, mengubah citra menjadi citra biner 

dan morfologi citra. Kemudian dilanjutkan dengan tahap ektraksi ciri dengan 

menggunakan metode Zernike Moments. Hasil ekstraksi kemudian disimpan 

kedalam database. Tahap akhir adalah melakukan pengenalan pola pada citra 
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inputan dengan cara membandingkan nilai hasil ekstraksi citra inputan 

dengan nilai hasil ekstraksi yang tersimpan dalam database.. 

e. Implementasi dan Pengujian 

  Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem, dengan 

memasukkan input berupa citra bermotif batik kawung serta citra bermotif 

bukan batik kawung, kemudian dilakukan pengenalan pola. 

f. Analisis hasil penelitian dan evaluasi 

  Pada tahap ini dilakukan analisis, bagaimana sistem dapat 

mengenali pola batik kawung dan memberikan output dengan tepat. Penulis 

juga melakukan analisis terhadap tingkat akurasi yang didapatkan dari hasil 

pengujian sistem. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini 

terdiri dari lima bab, yaitu : 

 Bab 1 Pendahuluan, pada bagian ini berisi gambaran tentang 

penelitian yang akan dilakukan. Gambaran tentang implementasi metode Zernike 

Moments dalam pengenalan pola batik kawung. Gambaran tersebut dijabarkan 

pada bagian latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, dan 

tujuan penelitian. 

 Bab 2 Tinjauan Pustaka, pada bagian ini terdiri dari dua bagian 

utama, yaitu tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka menguraikan 

berbagai teori mengenai implementasi metode Zernike Moments pada pengenalan 

pola yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Tinjauan pustaka ini didapatkan 

dari berbagai sumber pustaka dan digunakan untuk penyusunan skripsi. Serta 

landasan teori yang  memuat penjelasan tentang konsep dan prinsip utama dalam 

metode-metode ini yang diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian. 

 Bab 3 Analisis dan Perancangan Sistem, pada bagian ini 

menguraikan analisis teori-teori yang digunakan. Serta mengimplementasikan 

teori-teori tersebut ke dalam sebuah sistem. Pada bagian ini memuat analisis 
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kebutuhan dalam pembuatan program yaitu, kebutuhan perangkat lunak dan 

kebutuhan perangkat keras. Serta perancangan tampilan antar muka sistem. 

 Bab 4 Implementasi dan  Analisis Sistem, pada bagian ini 

memuat hasil penelitian atau implementasi serta pembahasan atau analisis dari 

penelitian tersebut. Pembahasan berdasrkan hasil yang diperoleh dari analisis 

sistem dalam penelitian. 

 Bab 5 Kesimpulan dan Saran, pada bagian ini merupakan 

pernyataan kesimpulan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil analisis 

penelitian. Bagian ini juga berisi saran-saran untuk pengembangan sistem untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 5.1.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan beberapa 

kesimpulan, sebagai berikut : 

a. Tingkat keakuratan tertinggi metode Zernike Moments pada proses 

pengenalan pola batik kawung pada citra dengan metode max-min dan 

ketepatan sistem 80% adalah sebesar 98,33%. Nilai order dengan akurasi 

tertinggi didapatkan pada order 7. 

b. Tingkat keakuratan tertinggi metode Zernike Moments pada proses 

pengenalan pola batik kawung pada citra dengan metode max-min dan 

ketepatan sistem 85% adalah sebesar 96,67%. Nilai order dengan akurasi 

tertinggi didapatkan pada order 6 dan order 7. 

c. Tingkat keakuratan tertinggi metode Zernike Moments pada proses 

pengenalan pola batik kawung pada citra dengan metode max-min dan 

ketepatan sistem 90% adalah sebesar 96,67%. Nilai order dengan akurasi 

tertinggi didapatkan pada order 5. 

d. Tingkat keakuratan tertinggi metode Zernike Moments pada proses 

pengenalan pola batik kawung pada citra dengan metode max-min dan 

ketepatan sistem 95% adalah sebesar 96,67%. Nilai order dengan akurasi 

tertinggi didapatkan pada order 4. 

e. Tingkat keakuratan tertinggi metode Zernike Moments pada proses 

pengenalan pola batik kawung pada citra dengan metode max-min dan 

ketepatan sistem 100% adalah sebesar 96,67%. Nilai order dengan akurasi 

tertinggi didapatkan pada order 3. 

f. Rata-rata tingkat akurasi pada order 0 hingga order 10 dengan ketepatan 

sistem 80%,85%,90%, 95% dan 100% adalah sebesar 92%. 
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g. Nilai order yang tinggi pada Zernike Moments dapat merepresentasikan 

citra bentuk citra dengan lebih rinci dan detail. 

h. Keberhasilan pengujian dipengaruhi oleh nilai order dan hasil 

preprocessing. 

i. Nilai Zernike Moments dari citra batik kawung dipengaruhi oleh bentuk 

objek dan posisi dari objek tersebut dalam citra. Sehingga dua citra yang 

memiliki jumlah objek yang sama namun memiliki letak atau susunan 

yang berbeda, memiliki nilai Zernike Moments  yang berbeda dan dikenali 

sebagai dua citra yang berbeda. 

 

 5.2.  Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah : 

a. Diperlukan teknik cropping  yang lebih baik, yaitu cropping  secara 

otomatis. Agar dapat memperoleh ciri khas dari suatu batik secara lebih 

akurat. 

b. Diperlukan pengujian pada data uji dengan menggunakan order yang lebih 

tinggi lagi dalam metode Zernike Moments. 

c. Diperlukan preprocessing yang lebih baik, sehingga dapat dihasilkan citra 

dengan dapat merepresentasikan bentuk ciri khas dengan baik dan akurat. 

Selain itu, diperlukan preprocessing  yang berlaku untuk semua citra, baik 

citra uji kawung maupun citra uji bukan kawung. 

d. Melakukan pengembangan sistem yang dapat membedakan jenis-jenis 

motif batik kawung, seperti motif kawung sari, kawung sekar ageng, 

kawung sen, kawung picis, kawung beton ageng, kawung beton alit, 

kawung kembang. 
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